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ABSTRACT 

Conflicts with parents has increased in adolescence. Conflict that tends to increase will have an impact 

on aggressive behavior, juvenile delinquency, depression, even suicide in adolescents. The purpose of 

this study to describe parents-adolescent conflicts among students of Public Junior High School in 

Padang City. The research design is descriptive with the sample are 388 students of Public Junior High 

School in Padang City using purposive sampling technique. Data collection in this study using the 

Conflict Behavior Questionnaire questionnaire. The results obtained 44.1% of adolescents 

experiencing conflict with parents. It is recommended to nurses give health education on conflict 

management and assertive behavior to minimize sustained conflict. It was concluded that the picture of 

the incidence of conflict between adolescents and parents in students in Padang City State Middle 

School was a matter to be considered, because less than half (44%) of adolescents experienced conflict 

with their parents. 
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ABSTRAK 

Kejadian konflik dengan orang tua mengalami peningkatan pada usia remaja. Konflik yang cenderung 

meningkat akan berdampak pada perilaku agresif, kenakalan remaja, depresi, bahkan bunuh diri pada 

remaja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran konflik antara remaja dan orang tua pada 

siswa SMP Negeri di Kota Padang. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan jumlah sampel 388 

orang siswa SMP Negeri di Kota Padang melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner Conflict Behavior Questionnaire. Hasil penelitian didapatkan 

44,1 % remaja mengalami konflik dengan orang tua disimpulkan bahwa gambaran kejadian konflik 

antara remaja dan orang tua pada siswa  di SMP Negeri Kota Padang menjadi hal yang perlu 

diperhatikan, karena kurang dari separuh (44%) remaja mengalami konflik dengan orang tua. 

Disarankan agar perawat bisa memberikan pendidikan kesehatan mengenai manajemen konflik dan 

perilaku asertif agar meminimalkan terjadinya konflik yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci   : konflik; orang tua; remaja 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Remaja merupakan masa transisi dari 

anak-anak menjadi dewasa yang 

memunculkan berbagai  permasalahan, 

sehingga membutuhkan perhatian, 

penanganan dan penjelasan yang khas 

dalam mendalaminya. Salah satu 

permasalahan yang harus dihadapi oleh 

remaja adalah konflik. Konflik 

interpersonal yang hampir sering dialami 

oleh 43% pada remaja laki-laki, dan 10% 

terjadi pada remaja perempuan yang juga 

diiringi dengan kekerasan seksual (WHO, 

2017). Konflik interpersonal sering dialami 

oleh remaja dengan orang tua. 
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Konflik berasal dari kata confligere, 

conflictum yang berarti saling berbenturan. 

Menurut Marici (2015) konflik terjadi 

sebagai bentuk implikasi interaksi negatif 

antara orang tua dan remaja terkait hal-hal 

tertentu. Konflik remaja dan orang tua 

sering terjadi dikarenakan keterbatasan 

pemahaman pola perkembangan remaja 

oleh orang tua dan bersifat normatif dalam 

perkembangan individu (Lestari, 2014).  

Remaja mengalami perubahan pada 

aspek biologis, kognitif, emosional, sosial 

dan psikososial. Perubahan biologis terlihat 

dalam perkembangan otak dan hormonal 

yang  belum matang akan mempengaruhi 

perilaku remaja dan menghasilkan respon 

emosional yang ekstrem (Stuart, 2016). 

Perubahan kognitif yang lambat pada 

remaja akan menciptakan sikap-sikap 

ketidaksesuaian, penyalahan diri, dan 

keinginan yang menggebu-gebu dalam 

menyelesaikan masalah yang berujung 

pada konflik dengan orang tua (Khaleque, 

Kamal, & Anjuman, 2016). Perubahan 

emosional yang negatif juga akan 

menyebabkan terjadinya gangguan 

interaksi antara remaja dan orang tua 

(Eisenberg, Hofer, Losoya, Spinrad, & 

Liew, 2015). Selanjutnya perubahan sosial 

terjadi karena ketergantungan mereka 

dengan teman dibandingkan dengan orang 

tua, sehingga memicu terjadinya konflik 

dan tingginya tingkat konflik antara remaja 

dan orang tua berhubungan dengan 

rendahnya penyesuaian psikososial pada 

remaja (Smetana, 2011). 

Konflik antara remaja dan orang tua 

setiap hari terjadi berkaitan dengan 

kewajiban di rumah (Santrock, 2013). Area 

konflik berhubungan dengan prestasi 

belajar, pemanfaatan waktu luang, 

penggunaan telepon selular, membantu 

tugas rumah, terlambat pulang sekolah, 

cara berpakaian, model rambut, perilaku 

berpacaran, pemilihan teman, dan 

kebiasaan menonton televisi (Lestari, & 

Asyanti, 2009; Nanglu, 2014). Konflik ini 

bukan merupakan hal yang positif dan 

negatif pada remaja, karena tergantung 

pada konsekuensi dan evaluasi secara 

menyeluruh terhadap konflik tersebut 

(Marici, 2015). 

Konflik antara remaja dengan orang tua 

yang terlalu sering dan berat serta 

pengelolaan konflik yang tidak baik, akan 

menyebabkan terjadinya masalah 

ektrenalisasi dan internalisasi remaja 

(Sorkhabi & Middaugh, 2014). Dampak 

tersebut diantaranya kabur dari rumah, 

kenakalan remaja, bolos sekolah, 

kehamilan dan pernikahan usia dini, 

penggunaan narkoba (Santrock, 2013), 

prestasi akademik menurun (Onongha, 

2015), kecemasan, agresif (Cotter & Evans, 

2015), harga diri rendah, depresi pada 

remaja (Ozdemir, 2014), gangguan 

hubungan sosial, sampai percobaan bunuh 

diri (Kuhlberg & Pen, 2010). 

Berdasarkan data di salah satu SMP 

negeri di Kota Padang didapatkan 24% 

remaja kelas IX mengalami konflik dengan 

orang tua dan hasil wawancara dengan guru 

bimbingan konseling (BK) bahwa banyak 

siswa yang mengalami masalah dengan 

orang tuanya sehingga menyebabkan siswa 

tersebut tidak fokus belajar, dan juga 

mengalami penurunan prestasi akademik. 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran kejadian konflik 

antara remaja dan orang tua di SMP Negeri 

di Kota Padang.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua remaja SMP Negeri di Kota 

Padang dan sampel berjumlah 388 orang 

melalui teknik purposive sampling. Kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah remaja 

berusia 12-16 tahun, masih memiliki orang 

tua dan tinggal bersama orang tua, serta 

bersedia menjadi responden. Alat ukur 

menggunakan kuesioner Conflict 

Behaviour Questionnaire (CBQ) yang 

diadopsi dari (Onongha, 2015)dengan nilai 

validitas 0,74 dan reabilitas 6,8. Penelitian 

ini dilakukan setelah mendapatkan izin 

pelaksanaan penelitian dan telah diuji 
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melalui proses uji etik oleh komite etik FK 

UNAND. Analisa data menggunakan 

distribusi frekuensi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 4 SMP 

Negeri di Kota Padang dengan melakukan 

proporsi sampel pada masing-masing 

sekolah. Hasil distribusi frekuensi kejadian 

konflik antara remaja dan orang tua di Kota 

Padang dapat dilihat pada diagram 1. 

 

Diagram 1 Distribusi Frekuensi Konflik Antara Remaja Dan Orang Tua 

 
Diagram 1 menunjukkan bahwa kurang 

dari separuh (44%) remaja mengalami 

konflik dengan orang tua di kota Padang. 

Hasil ini menggambarkan bahwa angka 

kejadian remaja yang mengalami konflik 

dengan orang tua di SMP Negeri Kota 

Padang menjadi hal yang perlu 

diperhatikan. Gambaran hasil ini sama 

halnya dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nanglu (2014) di India 

dimana angka kejadian konflik remaja dan 

orang tua sebesar 52%. Begitu juga hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Skinner & 

Mchale (2016), pada sampel keluarga 

Afrika Amerika yang mana terdapat konflik 

remaja dan orang tua pada level yang 

rendah.  

Konflik remaja dan orang tua muncul 

sebagai bentuk gangguan komunikasi 

verbal, perselisihan, perbedaan pendapat 

dan pertengkaran (Januarti, 2013). Konflik 

remaja dan orang tua juga terjadi sebagai 

hasil perbedaan nilai-nilai yang dianut oleh 

remaja dan orang tua. Remaja cenderung 

memiliki nilai-nilai yang lebih modern, 

sementara orang tua masih menggunakan 

nilai tradisional. Perbedaan nilai tersebut 

membuat kedua belah pihak memiliki 

kesulitan dalam integrasi penyesuaian nilai 

sehingga terjadi ketegangan antara remaja 

dan orang tua (Onongha, 2015). Namun 

jika di analisis, konflik akan terjadi antara 

remaja dan orang tua sebagai bentuk 

pencapaian fungsi perkembangan jika 

masih berada tingkatan rendah atau sedang. 

Hal ini didukung oleh pendapat Santrock 

(2013) yang menyatakan bahwa konflik 

yang berada pada level sedang 

mengindikasikan lebih seringnya terjadi 

negosisasi antara orang tua dan remaja dan 

hanya sesekali terjadi perselisihan kecil dan 

dapat membantu tercapainya fungsi 

perkembangan yang positif bagi remaja 

pada masa peralihan dari masa anak-anak 

menuju dewasa. 

Hasil analisa kuesioner dari variabel 

konflik remaja dan orang tua terlihat juga 

bahwa terjadinya konflik remaja dengan 

orang tua terlihat dari pernyataan 

responden melalui jawaban kuesioner, 

dimana didapatkan data bahwa sebagian 

besar responden menyatakan orang tua 

44%

56%
Konflik Tidak Konflik
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tidak mengerti tentang dirinya, tidak 

memahami sudut pandang remaja, tidak 

selalu membantu saat mengalami masalah, 

tidak mendengarkan remaja saat 

dibutuhkan untuk diajak bicara sehingga 

membuat remaja tidak menikmati 

pembicaraan, jika ada perdebatan maka 

tidak diakhiri dengan tenang, tidak 

menganggap orang tua adalah teman baik 

dan bergaul dengan baik, dan tidak 

menikmati menghabiskan waktu bersama 

orang tua. Hal ini menggambarkan 

hubungan antara remaja dan orang tua tidak 

baik yang ditandai dengan terjadinya 

konflik antara remaja dan orang tua. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa ada sebagian remaja tidak 

mengalami konflik dengan orang tua 

(56%). Hasil penelitian ini berarti bahwa 

mayoritas remaja di SMP Negeri Kota 

Padang tidak mengalami konflik dengan 

orang tua. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Parra-

cardona, Yeh, & Anthony (2017) pada 

remaja di Amerika Serikat, dimana terdapat 

lebih separuh responden yang lahir di 

Amerika Serikat ataupun di luar Amerika 

Serikat tidak mengalami konflik dengan 

orang tua. Begitu juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Januarti (2013) 

dimana frekuensi konflik yang terjadi 

antara remaja dan orang tua termasuk 

kategori yang jarang. 

Konflik antara remaja dan orang tua 

terjadi sebagai bentuk implikasi interaksi 

negatif antara orang tua dan remaja terkait 

hal-hal tertentu (Marici, 2015). Pada 

penelitian ini didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

tidak mengalami konflik dengan orang tua. 

Dalam analisis penelitian, munculnya 

interaksi positif antara remaja dan orang tua 

dapat dilihat dari adanya pemahaman orang 

tua terhadap perkembangan remaja, orang 

tua memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan sudut pandang sesuai 

dengan sudut pandang pola perkembangan 

remaja, orang tua berusaha memberikan 

solusi-solusi permasalahan remaja, dan 

orang tua berusaha mendengarkan keluh 

kesah remaja yang membangun komunikasi 

positif antar keduanya. 

Khaleque et al (2016) menyatakan 

bahwa konteks-konteks kognitif yang ada 

pada remaja akan berpengaruh pada 

penyesuaian remaja terhadap konflik. 

Kognitif remaja akan membentuk 

konsekuensi terhadap kejadian konflik. 

Remaja yang mengalami persepsi dan 

kognitif yang baik terhadap konflik akan 

memiliki strategi koping konstruktif untuk 

menyelesaikan konflik itu sendiri. Remaja 

dengan kemampuan kognitif dan strategi 

koping yang sesuai akan mampu 

menghadapi ancaman-ancaman atau resiko 

akan terjadinya konflik sehingga konflik 

tersebut tidak muncul. Pada penelitian ini 

responden penelitian merupakan remaja 

yang bersekolah. Sekolah merupakan 

wadah untuk membentuk kemampuan 

kognitif, menganalisa dan memecahkan 

masalah. 

Selain itu, menurut peneliti tidak 

terjadinya konflik remaja dan orang tua 

disebabkan karena kelekatan antara remaja 

dan orang tua yang tergambar dalam 

hubungan diantara keduanya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat oleh Chow, Hart, 

Ellis, & Tan (2017) yang menyatakan 

kelekatan antara remaja dan orang tua akan 

menurunkan interaksi konflik diantara 

mereka.  Kelekatan mengindikasikan 

bahwa adanya hubungan dekat antara 

kedua belah pihak yaitu antara remaja dan 

orang tua. Kelekatan yang kuat akan 

meningkatkan kontrol refleksi diri antara 

orang tua dan remaja. Dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kelekatan remaja dan 

orang tua yang kurang akan sering 

mengalami pertentangan dalam 

hubungannya sehingga memicu terjadinya 

konflik. Namun sebaliknya jika kelekatan 

antara remaja dan orang tua kuat, maka 

hubungan antara remaja dan orang tua 

menjadi lebih baik lagi yang pada akhirnya 

tidak menyebabkan terjadinya konflik. 

Shahmohammadi (2014) menyatakan 

bahwa ada beberapa cara untuk 

mengatasinya terjadinya konflik antara 

remaja dan orang tua antara lain pelatihan 
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perilaku asertif, mediasi, resolusi dan 

manajemen konflik yang baik bagi remaja. 

Cara ini akan memperkuat kemampuan 

dasar remaja dalam hal berkomunikasi, 

terutama untuk mendengarkan, bersimpati, 

dan bekerja sama memperkuat penerimaan 

diri dan penghargaan diri pada remaja.  

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa gambaran kejadian konflik antara 

remaja dan orang tua pada siswa  di SMP 

Negeri Kota Padang menjadi hal yang perlu 

diperhatikan, karena kurang dari separuh 

(44%) remaja mengalami konflik dengan 

orang tua.  
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